BAB V
SIMPULAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang didapatkan oleh penulis melalui topik media alternatif dalam
praktik jurnalistik di Indonesia, yang mengupas salah satu media bernama Project
Multatuli, adalah Jejak Daring secara keseluruhan lengkap dan informatif. Kedua
episode garapan penulis dan tim editor menarik perhatian pendengar tentang satu
gerakan solidaritas antara media alternatif dan arus utama. Pendengar lebih terbawa
dengan alur pengisahan yang ditampilkan dalam siniar. Kemudian, data, cerita dan
teknik pengisahan disiarkan dengan cukup baik, Narasi ditulis sangat baik, sehingga
mudah dimengerti. Pemilihan musik latar, teknis pengeditan, dan logo suara, sudah
sangat mendukung kelancaran konten.

Jejak Daring mempunyai kekurangan yang tidak bisa disembunyikan,
seperti kurangnya artikulasi suara, episode dua terlalu panjang dari segi durasi, dan
penutupan episode dua yang kurang maksimal. Episode pertama mengisahkan
kehadiran media Project Multatuli dan bagaimana pola produksi kontennya, serta
pembiayaan supaya media tetap berjalan. Episode kedua mengisahkan dampak
Project Multatuli menurut pandangan publik. Pandangan publik diwakilkan Aliansi
Jurnalis Independen, Lembaga Bantuan Hukum Pers, dan pembaca umum Project
Multatuli. Episode pertama lebih banyak diputar daripada yang kedua.

Project Multatuli juga menjadi salah satu media alternatif yang melibatkan
pembaca saat memproduksi karya jurnalistik sebagai produk medianya. Project
Multatuli sudah menunjukkan dampak perusahaan pers dengan model bisnis
alternatif kepada masyarakat, pemerintah ataupun lembaga jurnalistik lainnya.
Jejak Daring sudah mencapai tujuan di balik penggarapannya. Siniar ini telah
diputar sebanyak 30 kali, dengan jumlah audiens berkisar 14 pendengar. Hasil siniar
belum mencapai jumlah yang ditargetkan penulis, yaitu 50 pemutaran di Spotify dan
Anchor. Namun, media sosial Jejak Daring berhasil mengumpulkan 50 pengikut di

Instagram @jejakdaring.

56
Siniar ‘Jejak Daring’..., Abed Theo Putra, Universitas Multimedia Nusantara



Jejak Daring juga mempresentasikan isu lokal untuk menambah wawasan
pendengar seluruh Indonesia, memberikan ilmu terkait cara media alternatif
bertahan dalam segi bisnis, dan menaati kode etik jurnalistik dari sudut yang
berbeda. Jejak Daring memberi kesempatan bagi pendengar bahwa profesi jurnalis
bukan sebagai keuntungan satu pihak tertentu, melainkan berdampak membawa
perubahan lebih baik bagi masyarakat yang membutuhkan.

Penulis menjabarkan tiga saran yang dibutuhkan dalam pembuatan karya
siniar berikutnya. Saran-saran ini ditujukan kepada pembaca yang berminat
memproduksi siniar, baik sebagai tugas akhir, karya pribadi penyiar maupun hasil
siaran dari media massa tempat pembaca bekerja. Saran-saran tersebut adalah
sebagai berikut.

1. Belajar merancang perencanaan jadwal lebih matang, terutama
waktu pengunggahan, penggarapan, dan penulisan naskah.
Perencanaan yang benar menolong pembaca membagi waktu antara
menggarap karya, pengumpulan data dalam naskah, wawancara
bersama narasumber, dan transkrip wawancara.

2. Pembaca yang menggarap konten siniar, perlu menyediakan
peralatan, ruangan kedap suara, penguasaan topik, dan kemampuan
mengedit audio mumpuni. Karena bagian-bagian tersebut andil
menyukseskan sebuah pembuatan siniar, baik segi pembawaan
topik, kebersihan audio, maupun kemasan siniar untuk kepuasan
pendengar.

3. Penyiar diharapkan melatih vokal atau artikulasi secara konsisten,
tegas, dan tidak terbata-bata. Latihan berkesinambungan ditujukan
untuk tiap kata dalam naskah, sehingga pendengar dapat menangkap
dengan jelas tujuan liputan yang disiarkan. Penyiar dengan
kesadaran diri juga memastikan bahwa naskah siniar dan musik latar
saling beriringan. Hal ini diperlukan supaya pendengar tidak
kebosanan saat pertengahan durasi. Sesi wawancara perlu

menyertakan musik latar berdurasi kurang lebih 9-10 menit secara
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berulang supaya segmen wawancara menjadi hidup, tidak monoton,
dan menarik bagi para pendengar.

Itulah ketiga saran yang dipaparkan oleh penulis selama rangkaian
praproduksi, produksi, dan pascaproduksi dalam pembuatan siniar Jejak Daring.
Penulis meyakini bahwa seluruh saran ini akan bermanfaat bagi berbagai pihak
yang tertarik bekerja dalam ranah jurnalistik melalui penyiaran, selain radio dan

televisi.
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